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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji strategi manajemen hubungan masyarakat dalam pengembangan citra 
positif di SD My Little Island Malang, dengan fokus pada strategi humas, kegiatan humas untuk 
membangun citra positif, dan preferensi konsumen pendidikan. SD My Little Island Malang 
menerapkan strategi humas yang efektif melalui program unggulan seperti Character Solution 
International (CSI) yang menonjolkan pengembangan karakter siswa. Pemanfaatan teknologi, 
seperti website dan media sosial, mendukung transparansi dan kemudahan akses informasi, 
yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan dan preferensi orang tua terhadap sekolah. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis data NVivo melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan humas yang 
baik berpengaruh positif terhadap preferensi konsumen pendidikan, dengan kebijakan 
sekolah yang mempromosikan toleransi antar agama dan budaya menambah daya tarik 
sekolah di mata masyarakat multikultural. Berdasarkan hasil analisis, disarankan agar kepala 
sekolah mendukung peningkatan infrastruktur digital untuk tim humas dan IT, memperkuat 
kegiatan interaktif dengan masyarakat dan orang tua, serta mengembangkan website sekolah 
agar lebih interaktif dan responsif. Orang tua juga diharapkan lebih aktif berpartisipasi dalam 
pembelajaran anak dan kolaborasi dengan sekolah, serta penelitian selanjutnya dapat 
menjadikan temuan ini sebagai pedoman dalam mengembangkan strategi manajemen humas 
yang sukses di lembaga pendidikan. 

1. Pendahuluan 
Manajemen lembaga pendidikan dijalankan oleh sumber daya manusia melalui pengelolaan 

berbagai aspek guna mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Substansi manajemen pendidikan 
mencakup manajemen kurikulum, peserta didik, tenaga kependidikan, keuangan, sarana dan 
prasarana, hubungan sekolah-masyarakat, serta budaya sekolah (Imron, 2003; Gunawan & Benty, 
2017). Salah satu aspek penting adalah manajemen hubungan masyarakat (humas) yang berfungsi 
membangun komunikasi antara sekolah dan masyarakat untuk meningkatkan citra positif. Humas 
memegang peran strategis dalam menjembatani informasi program pendidikan sehingga dapat 
dimengerti, dipercayai, dan didukung oleh masyarakat (Juhji dkk., 2020). Strategi komunikasi 
melalui media dan interaksi personal menjadi sarana penting dalam membangun pemahaman dan 
partisipasi aktif masyarakat terhadap pendidikan (Winarto dkk., 2023). 

Citra positif sekolah tercermin dari hasil kerja humas yang baik, yang dapat meningkatkan 
kepercayaan dan preferensi konsumen terhadap lembaga pendidikan (Rusyanti dkk., 2021). Humas 
juga berkaitan erat dengan keterbukaan informasi publik sebagaimana diatur dalam Undang–
Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik Pasal 2 Ayat 1, sehingga 
sekolah harus mengelola informasi secara akuntabel dan transparan. Strategi yang tepat dalam 
pengelolaan humas dapat meningkatkan loyalitas konsumen dan menjadikan lembaga pendidikan 
pilihan utama (Kotler, 2002; Fradito dkk., 2020). 

Secara teoritis dapat diuraikan bahwa tujuan dari manajemen hubungan masyarakat (humas) 
sekolah adalah memperkenalkan berbagai program sekolah, memasarkan sekolah kepada khalayak 
luas, serta mempertahankan citra positif sekolah di mata masyarakat (Juhji dkk., 2020). Adapun 
Gunawan & Benty (2017) memaparkan bahwa dalam melaksanakan fungsi humas, organisasi pada 
dasarnya mengarahkan kegiatannya untuk: (a) memberikan informasi kepada publik mengenai 
tugas pokok, fungsi, aktivitas, dan kebijakan organisasi; (b) menangkap aspirasi masyarakat; (c) 
mempengaruhi sikap dan pendapat publik; (d) menciptakan integrasi, keserasian, dan keseimbangan 
antara kepentingan organisasi dan masyarakat; (e) mendorong serta menguatkan peran aktif 
masyarakat dalam pembangunan organisasi dan masyarakat itu sendiri; serta (f) meningkatkan dan 
memelihara reputasi, citra, dan martabat organisasi. Kegiatan humas di sekolah mencakup berbagai 
bentuk yang bertujuan membangun citra positif dan menarik perhatian masyarakat, antara lain: (1) 
Pameran, yang menampilkan karya seni atau produk peserta didik untuk menarik minat masyarakat; 
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(2) Seminar dan konferensi, yang bertujuan untuk menyampaikan informasi kepada audiens tanpa 
promosi produk; (3) Open house, yang memperkenalkan kegiatan sekolah kepada masyarakat dan 
menarik minat mereka untuk bergabung; (4) Laporan, yang berfungsi sebagai evaluasi terhadap 
perkembangan siswa yang disampaikan kepada orang tua; (5) Company profile, yang memberikan 
informasi tentang keunikan dan kinerja sekolah; (6) Special event, kegiatan khusus yang 
direncanakan oleh tim humas; dan (7) Pertemuan dan musyawarah, baik internal (antar pihak 
sekolah) maupun eksternal (dengan orang tua siswa), untuk membahas hal-hal penting terkait 
sekolah. 

Wiyani (2019) menyatakan bahwa terdapat lima komponen utama yang membentuk citra 
positif sekolah, yaitu: (a) citra sekolah yang dibentuk berdasarkan tingkah laku guru dan siswa; (b) 
citra sekolah yang dibentuk berdasarkan letak serta kepemilikan sarana dan prasarana; (c) citra 
sekolah yang dibentuk berdasarkan kredibilitas pimpinan dan guru; (d) citra sekolah yang dibentuk 
berdasarkan mutu pendidikan; dan (e) citra sekolah yang dibentuk berdasarkan program unggulan 
yang berdaya saing. Membangun citra merek yang positif sangat penting untuk meningkatkan daya 
saing sekolah, dicapai melalui komunikasi visi dan misi yang jelas, dan menciptakan reputasi sekolah 
yang positif (Wahyudi, 2020). Indikator dalam pengembangan citra positif sekolah meliputi; (1) 
kualitas dan kuantitas pelayanan pendidikan yang diberikan; (2) standar lulusan yang diterima di 
perguruan tinggi negeri dan institusi pemerintah; (3) kerja sama yang dijalin dengan perguruan 
tinggi negeri; (4) prestasi yang dicapai siswa di tingkat regional maupun internasional; dan (5) 
pengembangan berbagai program dan kegiatan baik di bidang akademik maupun non-akademik 
(Azizah dkk., 2022). 

Masyarakat berperan penting dalam pendidikan melalui beberapa fungsi utama. Pertama, 
mereka bertindak sebagai penyedia, yaitu menyediakan calon peserta didik, tenaga pengajar, dan 
fasilitas pendukung pendidikan. Kedua, masyarakat menjadi pengguna hasil pendidikan serta 
membuka kesempatan kerja bagi lulusan, sehingga mereka berkontribusi dalam menyerap tenaga 
kerja yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan. Ketiga, masyarakat turut serta sebagai peserta aktif 
dalam proses pendidikan, baik melalui dukungan moral, keuangan, maupun keterlibatan langsung 
dalam berbagai kegiatan pendidikan (Fuad, 2014). 

Dalam penelitian ini, SD My Little Island Malang (MLI) dipilih sebagai lokasi studi karena 
memiliki keunggulan berupa strategi humas yang komprehensif, termasuk program unggulan 
Character Solution International (CSI) yang berfokus pada pengembangan karakter siswa. Website 
dan media sosial sekolah dikelola secara informatif dan interaktif, memberikan informasi yang 
lengkap kepada masyarakat. Selain itu, MLI menonjol dengan pendekatan multikultural dan toleransi 
antar siswa dari berbagai latar belakang, yang menjadi nilai tambah dalam menciptakan lingkungan 
pendidikan inklusif. 

Melalui studi pendahuluan, tim humas dan IT di MLI menunjukkan fokus pada branding 
berbasis nilai integritas yang terintegrasi dalam setiap aktivitas sekolah. Tim IT juga berperan 
penting dalam mendukung upaya branding melalui pengelolaan website dan media sosial yang 
dirancang untuk meningkatkan brand awareness. Meski demikian, tantangan terkait keterbatasan 
sumber daya masih menjadi kendala dalam implementasi strategi humas yang optimal. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis strategi manajemen humas 
dalam membangun citra positif di SD My Little Island Malang. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi pada pengembangan manajemen hubungan sekolah-masyarakat dalam 
memengaruhi preferensi konsumen pendidikan. 

2. Metode 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus tunggal 

untuk mendalami pengembangan citra positif manajemen humas dan pengaruhnya terhadap 
preferensi konsumen pendidikan. Lokasi penelitian ini di SD My Little Island Malang karena reputasi 
sekolah yang baik, aksesibilitas, serta keunggulan dalam penggunaan kurikulum internasional yang 
terintegrasi. Sumber data terdiri dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian 
ini adalah waka humas, koordinator IT,  frontline admin, Person in Charge (PIC) Family Fun Day, 
koordinator Character Solution Internasional (CSI), homeroom teacher, mitra sekolah (AIESEC UB), 
Board of Directors (BOD), dan orang tua.  Peneliti hadir langsung sebagai instrumen utama, 
melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi selama jam operasional sekolah dengan 
melibatkan berbagai informan melalui teknik purposive dan snowball sampling. Pengumpulan data 
meliputi wawancara untuk mengidentifikasi opini dan fakta, observasi aktivitas humas secara 
langsung, serta dokumentasi untuk mendukung validitas data. Analisis data dilakukan dengan 
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menggunakan teori Miles yakni pengumpulan data, kondensasi data, pemaparan data, dan penarikan 
kesimpulan didukung dengan analisis NVivo 12 Pro.   

3. Hasil dan Pembahasan 

Strategi Manajemen Hubungan Masyarakat Di SD My Little Island Malang 
Struktur manajemen humas di SD My Little Island Malang melibatkan humas, tim IT sebagai 

kolaborator, serta koordinator kelas. Humas dipimpin oleh Miss Mitha, koordinator IT oleh Mr. 
Richie, dan koordinator kelas terdiri dari Miss Yulia, Miss Etna, Miss Aurel, Miss Cynthia, Miss Rina, 
dan Miss Fita. Alur komunikasi informasi dimulai dari humas ke koordinator kelas, yang kemudian 
diteruskan kepada pihak terkait, sementara tim IT bertugas untuk membuat konten digital, seperti 
flyer, poster, dan newsletter, serta mengelola platform media. 

Peran tim IT sangat penting dalam strategi humas, dengan alur komunikasi dua arah yang 
dimulai dari rapat kerja awal tahun ajaran untuk menyusun rencana kegiatan. Tim IT kemudian 
merancang konten dan publikasi sesuai dengan standar desain yang sudah ditetapkan. Publikasi 
dilakukan melalui berbagai platform, termasuk Instagram, Youtube, dan website, dengan perhatian 
pada konten yang informatif dan sesuai visi-misi sekolah. 

Komunikasi internal diatur dengan berbagai kegiatan seperti parents conference, Family Fun 
Day, home visit, dan seminar. Hal ini bertujuan untuk mempererat hubungan antara sekolah dan 
orang tua, serta mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh. Selain itu, tim marketing 
berfokus pada branding dan strategi sosial media untuk membangun citra positif sekolah. 

Sistem persetujuan dalam manajemen humas melibatkan BOD sebagai otoritas utama. Setiap 
kegiatan harus melalui proses persetujuan berlapis, dimulai dari koordinator divisi hingga BOD. 
Proses ini mencakup penyusunan RKAS dan perencanaan anggaran tahunan. Tim humas juga 
menjaga hubungan dengan sponsor dan mitra, termasuk lembaga pendidikan dan organisasi 
internasional, seperti AIESEC UB. 

SD My Little Island Malang menerapkan sistem kontrol SDM yang ketat untuk memastikan 
kualitas pengajaran. Pelatihan rutin dan seleksi ketat digunakan dalam rekrutmen guru, dengan 
penekanan pada keberagaman dan kompetensi. Secara keseluruhan, strategi manajemen humas 
yang terintegrasi dan komunikasi yang efektif berhasil memperkuat citra sekolah, meningkatkan 
keterlibatan orang tua, serta menarik minat masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka pembahasannya adalah strategi manajemen humas 
di SD My Little Island Malang berfokus pada penguatan komunikasi, koordinasi, dan peran 
koordinator dalam mengelola hubungan dengan masyarakat dan pihak eksternal. Berdasarkan hasil 
analisis penelitian, komunikasi merupakan unsur paling dominan dalam mendukung strategi humas 
di SD My Little Island Malang. Komunikasi internal mencakup koordinasi antara tim IT, guru, BOD, 
dan berbagai divisi lain untuk memastikan setiap kegiatan sekolah terjalin secara sinergis. Di sisi lain, 
komunikasi eksternal diarahkan untuk menjaga keterlibatan dan transparansi informasi kepada 
orang tua dan mitra eksternal, meningkatkan pemahaman mereka terhadap visi, misi, dan program 
sekolah. Hal ini selaras dengan teori yang dikemukakan oleh Winarto et al. (2023), komunikasi 
integratif melalui berbagai media merupakan elemen penting dalam membangun citra positif 
sekolah. Komunikasi yang baik antara sekolah dan masyarakat dapat memperkuat persepsi publik 
terhadap kualitas pendidikan yang ditawarkan. Benty & Gunawan (2015) juga menyatakan bahwa 
salah satu tujuan utama humas adalah meningkatkan dukungan masyarakat melalui komunikasi 
yang transparan dan konsisten. Dalam konteks sekolah, ini berarti memastikan bahwa setiap 
informasi yang disampaikan selaras dengan visi dan tujuan pendidikan. Komunikasi antara sekolah 
dan masyarakat harus bersifat dua arah, memungkinkan masyarakat dan orang tua menyampaikan 
masukan serta memberikan pemahaman mengenai kebutuhan dan pelaksanaan pendidikan di 
sekolah (Imron & Sumarsono, 2017). 

SD My Little Island Malang menggunakan peran koordinator di setiap level kelas untuk 
memastikan kelancaran komunikasi dan kualitas program. Para koordinator bertanggung jawab 
dalam menyampaikan informasi, merencanakan, dan mengawasi kegiatan yang berdampak pada 
citra positif sekolah. Hal ini selaras dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Wiyono et al. (2018), 
adanya peran koordinator dalam organisasi humas sekolah sangat penting untuk menciptakan 
keteraturan dan kualitas dalam pelaksanaan program, terutama dalam upaya membangun citra 
positif di mata publik. Juhji et al. (2020) juga menyebutkan bahwa peran koordinator sebagai 
penghubung antar divisi membantu humas mencapai efektivitas dalam komunikasi dan eksekusi 
kegiatan, sehingga mencegah miskomunikasi dan meningkatkan efisiensi kerja humas. Struktur 
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organisasi yang melibatkan koordinator di setiap level meningkatkan kolaborasi, memastikan 
kualitas dalam setiap kegiatan, dan memperkuat citra sekolah (Rahmat, 2016). 

Koordinasi di SD My Little Island Malang didukung oleh proses persetujuan berlapis atau 
layering untuk setiap program, mulai dari persetujuan koordinator hingga BOD. Strategi ini 
memastikan bahwa setiap kegiatan mencerminkan visi, misi, dan standar kualitas sekolah. Realita ini 
selaras dengan teori yang dikemukakan oleh Juhji et al. (2020) bahwa struktur organisasi yang 
mengedepankan koordinasi berjenjang sangat penting dalam manajemen humas pendidikan. Proses 
ini memastikan bahwa semua aktivitas sekolah mendukung tujuan pendidikan dan reputasi lembaga. 
Ningsih et al., (2022) juga menekankan pentingnya kolaborasi antar-divisi dalam organisasi sekolah, 
terutama dalam pengelolaan humas, untuk meminimalisir kesalahan dan memperkuat citra sekolah 
di mata masyarakat. Koordinasi yang terstruktur membantu memastikan kelancaran alur informasi 
dan pelaksanaan program-program humas, yang pada akhirnya membangun kepercayaan publik 
terhadap sekolah (Gunawan & Benty, 2017). 

Struktur humas di SD My Little Island Malang terdiri dari koordinator humas, Miss Mitha, yang 
bekerja sama dengan tim IT sebagai kolaborator, serta koordinator kelas di setiap jenjang. Alur 
komunikasi humas melibatkan penyebaran informasi internal melalui koordinator kelas, sementara 
informasi eksternal didukung oleh tim IT melalui pembuatan konten seperti flyer, poster, kalender 
akademik, hingga newsletter. Tim IT memainkan peran strategis melalui alur komunikasi dua arah, 
penyusunan content plan berdasarkan RKAS, dan publikasi konten sesuai pedoman Graphic 
Standard Manual (GSM) dan yearly theme. Platform yang digunakan meliputi Instagram untuk konten 
harian, serta YouTube dan website untuk konten situasional, dengan evaluasi metrik seperti 
engagement dan reach. Konten dibuat informatif dan interaktif, seperti dokumentasi metode 
pembelajaran montessori, testimoni immersion study, dan transisi antar jenjang, dengan penanaman 
visi misi yang melibatkan BOD dan kepala divisi untuk menyampaikan nilai-nilai sekolah secara 
efektif kepada konsumen pendidikan. Hal ini selaras dengan pernyataan Azhar et al. (2022) yang 
menyatakan humas umumnya melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang humas, dan 
guru-guru dan strategi humas meliputi komunikasi internal dan eksternal, termasuk penggunaan 
media sosial untuk sosialisasi. Cahyani (2020) juga menyatakan bahwa komunikasi melalui media 
sosial dan website menjadi strategi penting bagi tim humas dalam menyebarkan informasi dan 
membangun citra positif. Pemanfaatan media digital merupakan sarana efektif untuk berkomunikasi 
dengan siswa, orang tua, dan masyarakat luas (Haromain, 2023). 

Strategi marketing SD My Little Island Malang mencakup pemberian diskon khusus bagi siswa 
yang berasal dari sister school atau lulusan TK My Little Island saat penerimaan murid baru. Selain 
itu, sekolah menjalin kerja sama dengan media lokal seperti Radar Malang dan Jawa Pos untuk 
mendapatkan fasilitas liputan gratis. Partisipasi siswa dalam berbagai lomba juga berkontribusi 
secara tidak langsung dalam memperkuat pemasaran dan membangun citra positif sekolah. 
Pernyataan ini selaras dengan Zulfiah et al. (2023) yang menyatakan bahwa faktor pendukung 
strategi pemasaran pendidikan adalah dengan melakukan kerjasama dengan masyarakat dan 
lembaga mitra. Sekolah perlu meningkatkan kualitas dan menjaga hubungan baik dengan lembaga 
pendukung (Nugroho, 2016). Strategi pemasaran atau promosi melalui sistem diskon digunakan 
untuk menarik konsumen (Octaviana dkk., 2019). 

SD My Little Island Malang menjaga kualitas guru melalui pelatihan berkelanjutan, seperti 
Teachers Development Programme yang meningkatkan keterampilan bahasa Inggris. Proses 
rekrutmen dilakukan dengan seleksi ketat, menilai latar belakang pendidikan, pengalaman, 
kemampuan kolaboratif, micro teaching, kreativitas, dan keterlibatan organisasi. Fresh graduate 
biasanya menjadi asisten di level rendah untuk pengembangan, sementara guru berpengalaman 
diprioritaskan sebagai homeroom teacher di level atas. Sekolah juga mempertimbangkan 
keberagaman agama dan domisili untuk menciptakan lingkungan pengajar multikultural. Hal ini 
selaras dengan pernyataan Supriadi (2018) bahwa rekrutmen guru merupakan faktor penting dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan dan mutu lembaga pendidikan. Proses rekrutmen yang baik dapat 
menghasilkan guru berkualitas dan berdedikasi. Aravik & Patriansah (2022) juga menyatakan bahwa 
pelatihan dapat membantu guru meningkatkan kualitas dan kompetensi mereka dalam transfer 
pengetahuan dan interaksi dengan siswa. Pelatihan juga bermanfaat dalam meningkatkan kinerja 
karyawan di sektor jasa (Yuliana & Kustiwa, 2024). 

Secara keseluruhan, strategi humas di SD My Little Island Malang menunjukkan efektivitas 
dalam meningkatkan citra positif sekolah melalui komunikasi, peran koordinator, dan koordinasi 
berlapis. 
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Bentuk Kegiatan Humas Untuk Pengembangan Citra Positif Di SD My Little 
Island Malang 

Keunggulan SD My Little Island Malang sebagai sekolah internasional tercermin dalam berbagai 
program unggulannya yang menjadi daya tarik utama bagi orang tua dan siswa. Salah satunya adalah 
Immersion Study atau biasa dikenal dengan pertukaran pelajar, yang menawarkan pengalaman 
belajar lintas negara bagi siswa. Program ini memungkinkan siswa merasakan langsung budaya dan 
cara belajar di sekolah mitra di luar negeri, seperti di Singapura tepatnya di Woodlands Primary 
School. Selain itu, sekolah juga menerapkan program Character Solution International (CSI) untuk 
mendukung pengembangan karakter siswa sejak usia dini, termasuk di dalamnya 10 pilar karakter 
yang menjadi landasan dalam pendidikan yang sudah diadaptasi dari diknas. Selain program-
program unggulan, SD My Little Island menerapkan standar pricing yang tetap terjangkau, dengan 
tujuan menjaga keberagaman budaya dan menghindari eksklusivitas berlebih. Hal ini mendukung 
terciptanya lingkungan belajar yang beragam, di mana siswa dari berbagai latar belakang budaya 
dapat belajar bersama dan saling mendukung. Komitmen pada nasionalisme dan multikulturalisme 
juga menjadi ciri khas sekolah ini. Setiap hari, siswa diajak untuk menghormati budaya nasional 
melalui kegiatan seperti membaca Pancasila dan menyanyikan lagu Indonesia Raya. Sekolah juga 
mengintegrasikan perayaan tradisi dari berbagai agama, seperti Natal, Pondok Ramadhan, dan 
perayaan budaya Tionghoa, untuk menanamkan rasa kebhinekaan sejak dini. Keunggulan-
keunggulan ini dipromosikan melalui kegiatan humas yang aktif dengan tujuan membangun citra 
positif sekolah sebagai lembaga yang tidak hanya mengedepankan pendidikan berkualitas global, 
tetapi juga tetap berakar pada nilai-nilai lokal dan keberagaman. 

Integrasi visi dan misi SD My Little Island Malang dalam kegiatan sehari-hari menjadi dasar bagi 
sekolah dalam membangun citra positif melalui kegiatan humas. Visi dan misi yang dirancang tidak 
hanya sebagai slogan, tetapi diterapkan dalam setiap aktivitas pembelajaran dan interaksi sehari-
hari. Sekolah berupaya mengingatkan visi misi ini kepada siswa dan orang tua melalui berbagai 
media komunikasi, termasuk grup kelas, sehingga seluruh elemen sekolah selalu terhubung dengan 
nilai-nilai inti yang ingin dicapai. Setiap program dan kegiatan sekolah selalu kembali pada visi dan 
misi sebagai pedoman utama, memastikan keselarasan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan 
pendekatan ini, sekolah tidak hanya membentuk karakter akademis dan moral siswa tetapi juga 
menciptakan lingkungan yang konsisten dalam mempromosikan kebaikan dan kebaikan perilaku. 
Dalam daily activity, seperti pembelajaran, waktu feedback yang diperoleh dari peserta dan pihak 
terkait. Pengumpulan data melalui survey, seperti Google Form, menjadi alat untuk mendapatkan 
masukan yang konstruktif. Evaluasi ini tidak hanya mencakup aspek logistik dan penyelenggaraan, 
tetapi juga mencakup antusiasme peserta, tantangan yang dihadapi, serta hal-hal yang perlu 
diperbaiki di acara berikutnya. Perbaikan dan peningkatan program dapat dilakukan untuk 
mengoptimalkan kegiatan selanjutnya dan memastikan bahwa setiap kegiatan yang diselenggarakan 
semakin sesuai dengan visi dan misi sekolah serta memberikan pengalaman positif bagi siswa dan 
orang tua. 

Branding di SD My Little Island Malang merupakan strategi penting dalam upaya membangun 
citra positif sekolah, yang diwujudkan melalui berbagai aspek visual dan kegiatan terstruktur. Dari 
sisi visual, branding diwujudkan melalui portofolio sekolah yang dipresentasikan oleh kepala sekolah 
dan BOD (Board of Directors) serta dokumentasi di ruang administrasi, yang menampilkan profil, 
penghargaan, dan program unggulan sekolah. Integrasi elemen visual ini menciptakan kesan 
profesional dan menarik bagi siapa pun yang berinteraksi dengan sekolah. Selain itu, status bilingual 
dan kurikulum internasional Cambridge yang diusung oleh sekolah memperkuat brand positioning 
sebagai lembaga yang unggul dalam pendidikan bahasa Inggris dan pengembangan karakter. 
Program ini tidak hanya menarik bagi orang tua yang mengutamakan kualitas akademik, tetapi juga 
menciptakan kepercayaan terhadap kualitas pendidik yang memiliki keahlian dan pengalaman 
internasional. Selain program bilingual, sekolah juga aktif mengadakan acara khusus yang 
melibatkan keluarga siswa, menciptakan ikatan emosional antara sekolah dan komunitas yang lebih 
luas. Untuk memperluas jangkauan branding, tim IT bekerja sama dengan tim humas dalam 
memproduksi konten digital yang ditayangkan melalui platform seperti Instagram Reels dan 
YouTube. Video highlight kegiatan belajar, serta aktivitas keseharian di kelas, diunggah secara 
konsisten untuk menampilkan suasana pembelajaran yang mendukung visi dan misi sekolah, serta 
membangun kesan yang positif di mata masyarakat. Dengan pendekatan yang autentik, konten ini 
efektif dalam memperkenalkan dan mempertahankan branding sekolah. Setiap program branding 
melalui event atau konten digital selalu diawali dengan evaluasi ketat oleh BOD. BOD berperan 
memastikan bahwa setiap program yang disetujui memiliki dampak positif jangka panjang dan 
kualitas yang memadai. Proyek yang kurang matang atau tidak sesuai standar akan dievaluasi ulang 
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atau ditolak, dengan tujuan menjaga konsistensi kualitas sekolah dalam mengimplementasikan 
pendekatan kolaboratif berbasis S.T.E.A.M. (Science, Technology, Engineering, Arts, Mathematics). 

Keberhasilan dalam pengembangan citra positif sekolah melalui kegiatan humas terlihat dari 
beberapa aspek penting. Pertama, peningkatan reputasi sekolah tercermin dalam meningkatnya 
kepercayaan masyarakat dan preferensi konsumen terhadap lembaga pendidikan tersebut. 
Selanjutnya, daya tarik unggul berhasil meningkatkan minat calon siswa dan orang tua untuk 
memilih sekolah ini sebagai tempat pendidikan yang berkualitas. Program-program humas yang 
diterapkan juga menunjukkan efektivitas program, dimana tujuan yang ditetapkan berhasil tercapai, 
seperti peningkatan citra dan komunikasi yang lebih efektif dengan masyarakat. Terakhir, 
konsistensi nilai atau prinsip yang dijunjung tinggi oleh sekolah dalam setiap kegiatan humas 
menjadi kunci dalam menjaga kepercayaan publik, memastikan bahwa citra sekolah tetap solid dan 
terpercaya. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka pembahasannya adalah kegiatan humas di SD My 
Little Island Malang berfokus pada pengembangan karakter siswa, yang dilakukan melalui divisi 
khusus Character Solution Internasional (CSI). Divisi ini tidak hanya berperan sebagai pedoman bagi 
guru dalam mengintegrasikan nilai karakter pada setiap pembelajaran, tetapi juga memberikan 
pengajaran langsung terkait karakter. Hal ini selaras dengan teori Wiyani (2019) yang menyatakan 
bahwa pengembangan karakter merupakan komponen kunci dalam membentuk citra positif sekolah 
karena membantu menciptakan lingkungan pendidikan yang berfokus pada nilai moral dan 
integritas siswa. Teori dari (Ningsih et al. (2022) juga menyebutkan bahwa sekolah yang mampu 
membentuk karakter positif melalui aktivitas yang berkesinambungan akan menciptakan persepsi 
positif di mata orang tua dan masyarakat. Selain itu, humas sekolah berperan penting dalam 
menciptakan citra melalui kinerja guru dan peningkatan pelayanan kepada publik (Sumendap, 
2021). 

SD My Little Island Malang menggunakan strategi branding untuk membangun citra positif, yang 
diimplementasikan melalui media sosial dan kegiatan publikasi lainnya. Media sosial seperti 
Instagram menjadi platform utama untuk menampilkan kegiatan-kegiatan sekolah, termasuk 
program montessori dan immersion study, yang juga disesuaikan dengan yearly theme atau tema 
tahunan. Menurut teori Wahyudi (2020), branding merupakan langkah penting dalam meningkatkan 
daya saing sekolah karena memungkinkan masyarakat untuk mengetahui kualitas program 
pendidikan yang ditawarkan. Teori Wiyono et al. (2018) tentang manajemen humas berbasis sekolah 
(school-based management) juga sangat relevan. Sekolah yang secara konsisten mempublikasikan 
informasi positif dan pencapaian sekolah akan lebih mudah membentuk citra profesional yang 
menarik bagi konsumen pendidikan. Citra sekolah atau dapat dikenal sebagai school branding juga 
dapat merepresentasikan bagaimana sosial dan budaya yang ada di sekolah tersebut. Dalam strategi 
pemasaran sekolah, nilai internasionalitas menjadi aspek penting yang didukung oleh peran 
signifikan modal sosial dan budaya (Fliss dkk., 2020). 

Kegiatan Family Fun Day dan pertemuan orang tua adalah bentuk kegiatan khusus yang 
berperan sebagai wadah interaksi langsung antara pihak sekolah dengan orang tua. Family Fun Day 
didasarkan pada pendekatan CSI untuk mempererat hubungan antara siswa, orang tua, dan guru. 
Kegiatan ini menunjukkan peran humas sebagai jembatan dalam memperkuat komunikasi dan 
hubungan harmonis dengan masyarakat, yang sesuai dengan teori dari Juhji et al. (2020) tentang 
pentingnya komunikasi interpersonal dalam membangun citra positif sekolah. Selain itu, teori 
Supriani (2022) tentang fungsi humas sebagai communicator atau mediator dalam menjaga 
hubungan antara pihak internal dan eksternal sekolah juga berlaku dalam konteks kegiatan ini. 
Melalui pendekatan yang personal dan interaktif, sekolah dapat meningkatkan kepercayaan dan 
loyalitas orang tua. Kegiatan Family Fun Day ini merupakan salah satu special event guna memenuhi 
komunikasi kedua belah pihak dan menghadirkan citra positif kepada konsumen pendidikan 
(Gunawan & Benty, 2017). 

Pentingnya media sosial dan newsletter sebagai alat komunikasi juga mendukung pembentukan 
citra positif sekolah. Dengan memanfaatkan media ini, SD My Little Island Malang dapat 
menyampaikan informasi kegiatan, program pendidikan, dan pencapaian siswa secara teratur 
kepada masyarakat. Ini sejalan dengan teori dari Rahmat (2016) bahwa media komunikasi internal 
seperti newsletter dapat menciptakan keterhubungan yang lebih baik antara sekolah dan 
masyarakat. Benty & Gunawan (2015) juga mengemukakan bahwa humas sekolah perlu memastikan 
bahwa masyarakat mendapatkan informasi yang tepat waktu dan akurat, sehingga masyarakat 
merasa terlibat dan memiliki keterikatan dengan sekolah. Alat komunikasi itu termasuk ke dalam 
publikasi dimana sekolah harus memberikan informasi internal secara lugas kepada masyarakat 
(Khoirunnisa & Nugraha, 2019). 
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SD My Little Island Malang mengintegrasikan visi dan misi dalam aktivitas sehari-hari untuk 
membangun citra positif. Visi misi diterapkan melalui pembelajaran, interaksi, dan kegiatan rutin, 
serta disampaikan kepada siswa dan orang tua melalui media komunikasi seperti grup kelas. Setiap 
program sekolah berpedoman pada visi misi untuk memastikan keselarasan tujuan, membentuk 
karakter akademis dan moral siswa, serta menciptakan lingkungan yang konsisten mempromosikan 
nilai-nilai kebaikan. Pendekatan ini memperkuat citra sekolah sebagai lembaga pendidikan yang 
berkomitmen pada perkembangan siswa. Hal ini selaras dengan pernyataan Setiana (2016) bahwa 
integrasi visi misi sekolah ke dalam pembelajaran siswa merupakan aspek penting dalam pendidikan 
di Indonesia. Ni’mah (2022) juga menyatakan bahwa integrasi visi misi di satuan pendidikan perlu 
disosialisasikan ke seluruh warga sekolah.Implementasi visi dan misi dalam identitas sekolah harus 
tercermin dalam seluruh aspek pembelajaran (Syafitri dkk., 2023). 

Evaluasi adalah bagian penting dari kegiatan humas SD My Little Island Malang dalam 
mengembangkan citra positif. Setiap acara diawali dengan monthly plan untuk memastikan 
pelaksanaan terstruktur dan menghindari kendala mendadak. Setelah acara, evaluasi dilakukan 
melalui rapat tim dan pengumpulan feedback dari peserta menggunakan survei, seperti Google Form, 
untuk menilai keberhasilan, tantangan, serta perbaikan yang dibutuhkan. Proses ini mencakup aspek 
logistik, antusiasme peserta, dan kesesuaian kegiatan dengan visi misi sekolah, guna meningkatkan 
kualitas program di masa depan. Hal ini selaras dengan pernyataan dari Magdalena et al. (2023) 
bahwa evaluasi membantu pendidik meningkatkan kompetensi mereka dalam pengelolaan kelas dan 
memotivasi siswa untuk belajar dan menjadi kompetensi yang harus dimiliki guru. Mere (2024) juga 
menyatakan bahwa evaluasi sistem manajemen berperan krusial dalam memastikan keberlanjutan 
dan dampak positif suatu program. Evaluasi strategi juga penting dalam manajemen pengendalian 
mutu, berfungsi sebagai mekanisme pengawasan yang memastikan pemenuhan standar kualitas, 
optimalisasi kinerja, dan penguatan daya saing (Agusnawati dkk., 2024). 

Preferensi Konsumen Pendidikan Di SD My Little Island Malang 
Strategi pemasaran di SD My Little Island Malang sangat bergantung pada pendekatan yang 

berbasis pada komunikasi yang efektif dan responsif terhadap kebutuhan serta perspektif orang tua 
siswa. Salah satu bentuk evaluasi yang digunakan adalah melalui survey, yang memberikan 
gambaran mengenai bagaimana orang tua memandang berbagai aspek pendidikan yang disediakan 
sekolah. Survey ini tidak hanya berfungsi untuk mengumpulkan feedback mengenai kepuasan orang 
tua, tetapi juga untuk menyesuaikan layanan sekolah dengan harapan dan preferensi mereka. Selain 
itu, komunikasi yang terjalin antara sekolah dan orang tua sangat penting dalam membangun 
hubungan yang saling menguntungkan. Pihak sekolah secara rutin menginformasikan berbagai 
kegiatan dan perkembangan anak melalui saluran komunikasi yang transparan, seperti newsletter 
yang terbit setiap dua bulan sekali. Dalam newsletter tersebut, berbagai aktivitas sekolah dari tingkat 
TK hingga SMA disusun dengan rapi dan dibagikan kepada orang tua untuk menjaga mereka tetap 
terhubung dengan aktivitas anak-anak mereka di sekolah. Selain survey dan komunikasi yang terus 
berjalan, strategi pemasaran juga mencakup pemberian diskon yang ditawarkan kepada orang tua 
siswa, seperti diskon pendaftaran untuk orang tua yang mendaftarkan anak mereka ke jenjang 
pendidikan berikutnya di sekolah yang sama, atau diskon khusus untuk siswa yang beralih dari 
sekolah lain. Diskon ini memberikan insentif yang menarik bagi orang tua dan menciptakan 
hubungan jangka panjang dengan keluarga yang telah mempercayakan pendidikan anak-anak 
mereka kepada SD My Little Island Malang. Semua elemen ini mendukung terciptanya preferensi 
positif dari orang tua sebagai konsumen jasa pendidikan, yang pada gilirannya memperkuat citra 
sekolah sebagai pilihan utama dalam penyediaan pendidikan yang berkualitas. 

Preferensi konsumen pendidikan di SD My Little Island Malang sangat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor yang terkait dengan SDM, program pembelajaran, kurikulum, serta nilai-nilai 
nasionalisme yang diterapkan dalam pendidikan. Salah satu faktor utama yang menjadi 
pertimbangan orang tua adalah kualitas tenaga pengajar (teachers). Keberadaan guru yang peduli 
dan berkomitmen terhadap perkembangan siswa menjadi nilai tambah yang kuat. Orang tua merasa 
nyaman karena guru di sekolah ini dianggap sangat perhatian terhadap kebutuhan dan 
perkembangan setiap anak. Jika ada keluhan terkait pelayanan atau kualitas pengajaran, pihak 
sekolah dengan cepat menanggapi dan berusaha memperbaiki situasi, terutama di level pendidikan 
dasar. Program pembelajaran yang ditawarkan di SD My Little Island Malang juga menjadi daya tarik 
utama bagi orang tua. Kurikulum yang diterapkan di sekolah ini sangat memperhatikan 
keseimbangan antara pendidikan akademik dan kegiatan non-akademik yang menyenangkan. 
Program seperti tea party, outing class, dan bazaar yang melibatkan siswa dalam berbagai kegiatan 
sosial dan keterampilan praktis, menjadikan sekolah ini pilihan menarik. Orang tua juga sangat 
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mengapresiasi pendekatan sekolah yang melibatkan anak-anak dalam kegiatan yang mengajarkan 
nilai-nilai kerja sama tim dan keterampilan praktis, yang dirasakan akan memberi bekal lebih luas 
bagi anak-anak mereka. Selain itu, bahasa menjadi faktor penentu penting dalam preferensi orang 
tua untuk memilih SD My Little Island Malang. Sekolah ini terkenal dengan penggunaan bahasa 
Inggris dalam kesehariannya, yang menjadi keunggulan dalam membangun komunikasi global dan 
membuka peluang bagi anak-anak untuk menguasai bahasa internasional sejak usia dini. Di samping 
itu, kurikulum Cambridge memberikan rasa aman bagi orang tua, karena mereka percaya bahwa 
anak-anak mereka akan mendapatkan pendidikan berkualitas yang diakui secara internasional. 
Tidak kalah penting, nilai nasionalisme juga menjadi bagian dari kurikulum di SD My Little Island 
Malang. Meskipun sekolah ini mengusung kurikulum internasional, mereka tetap menanamkan nilai-
nilai kebangsaan dan menghargai keberagaman, sehingga anak-anak dapat mengembangkan rasa 
cinta tanah air yang seimbang dengan pemahaman tentang dunia global. Kombinasi dari berbagai 
faktor ini membuat SD My Little Island Malang menjadi pilihan yang sangat dipertimbangkan oleh 
orang tua dalam mencari sekolah yang tidak hanya fokus pada akademik, tetapi juga membentuk 
karakter anak yang menyeluruh. 

Kepuasan konsumen pendidikan di SD My Little Island Malang sangat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor penting yang mencakup penyampaian informasi yang jelas, kesesuaian dengan 
kebutuhan, evaluasi dan umpan balik, serta apresiasi yang diberikan orang tua terhadap tim internal 
sekolah. Penyampaian informasi yang jelas menjadi aspek krusial dalam memastikan bahwa orang 
tua merasa terinformasi dengan baik mengenai program dan kegiatan sekolah. SD My Little Island 
Malang memastikan bahwa orang tua selalu mendapatkan informasi yang relevan melalui berbagai 
saluran komunikasi seperti Google Form untuk survey, pemberian academic calendar, serta 
pembaruan rutin mengenai kegiatan di sekolah. Proses ini memungkinkan orang tua untuk selalu up-
to-date dan memiliki pemahaman yang baik mengenai perkembangan pendidikan anak-anak 
mereka. Selain itu, kesesuaian dengan kebutuhan orang tua juga menjadi hal yang sangat 
diperhatikan oleh sekolah. Keputusan orang tua dalam memilih sekolah ini sering kali berawal dari 
kesesuaian antara apa yang ditawarkan oleh sekolah dan apa yang dibutuhkan oleh mereka, seperti 
kurikulum Cambridge, fasilitas yang mendukung, dan program-program yang sejalan dengan 
harapan mereka terhadap pendidikan anak. Misalnya, konsep-konsep seperti pemisahan mata 
pelajaran agama yang diakomodasi secara spesifik menjadi nilai tambah yang sangat dihargai oleh 
orang tua yang mencari pendidikan dengan pendekatan yang lebih personal dan sesuai dengan 
kebutuhan anak. Evaluasi dan umpan balik juga merupakan bagian integral dari proses kepuasan di 
SD My Little Island Malang. Sekolah ini secara rutin meminta umpan balik dari orang tua melalui 
survey yang dilakukan dua kali dalam setahun untuk menilai program dan kegiatan sekolah. Umpan 
balik ini sangat penting bagi sekolah untuk terus melakukan perbaikan dan penyesuaian terhadap 
program-program yang ada, guna memastikan kepuasan dan kebutuhan orang tua selalu tercapai. 
Apresiasi dari orang tua terhadap tim internal sekolah, baik itu guru maupun tim lainnya, juga 
menjadi indikator penting dalam tingkat kepuasan mereka. Orang tua di SD My Little Island Malang 
tidak ragu untuk memberikan apresiasi terhadap kualitas pelayanan yang diberikan, seperti dalam 
hal pembuatan worksheet Mandarin atau pelaksanaan acara graduation yang menggunakan 
teknologi canggih. Pujian dan apresiasi yang diberikan ini mencerminkan tingkat kepuasan yang 
tinggi terhadap upaya sekolah dalam memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan 
berkualitas. 

Keberhasilan dalam mencapai preferensi konsumen pendidikan dapat dilihat melalui beberapa 
aspek utama. Pertama, kepuasan optimal terwujud ketika konsumen merasa puas dengan layanan 
pendidikan yang diberikan, sehingga menciptakan loyalitas dan rekomendasi positif. Kedua, opsi 
pilihan utama tercapai ketika sekolah menjadi pilihan utama konsumen, mengungguli kompetitor 
lainnya berkat keunggulan-keunggulan yang dimilikinya. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka pembahasannya adalah preferensi konsumen 
pendidikan adalah bagaimana orang tua atau wali siswa memilih sekolah ini sebagai tempat 
pendidikan anak mereka. Menurut data yang diperoleh, preferensi ini dipengaruhi oleh berbagai 
strategi humas yang meliputi komunikasi intensif dengan orang tua, program pembelajaran inovatif, 
dan branding sekolah yang kuat. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Kotler (1993) yang 
menekankan pentingnya bauran pemasaran (produk, harga, tempat, promosi) dalam menarik 
konsumen pendidikan. Oana (2019) juga menyatakan bahwa perilaku orang tua dipengaruhi oleh 
reputasi lembaga dan faktor eksternal lainnya. Citra positif berdampak langsung pada preferensi 
konsumen pendidikan terhadap sekolah (Wiyani, 2019). 

SD My Little Island Malang menawarkan program yang berbeda, seperti metode Montessori di 
tingkat awal dan Cambridge International Curriculum di kelas atas, yang menjadi daya tarik utama 
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bagi konsumen pendidikan. Adanya program "Immersion Study" juga memberikan nilai tambah 
karena orang tua mengapresiasi kesempatan belajar internasional yang disediakan. Adanya divisi 
khusus Character Solution International (CSI) untuk program pengembangan karakter dan 
bimbingan konseling di ranah lower level atau SD dan TK. Hal ini sejalan dengan teori dari Nuraini et 
al. (2022) yang menekankan pentingnya program pengembangan karakter sebagai elemen 
pembentuk citra positif. Dayat (2019) juga menyebutkan bahwa keunggulan kompetitif lembaga 
pendidikan terwujud dari program-program pendidikan yang inovatif. Strategi pemasaran atau 
branding kuat yang berbasis program unggulan dapat meningkatkan preferensi konsumen (Khanna 
dkk., 2019). 

SD My Little Island menerapkan komunikasi efektif dengan orang tua melalui berbagai kanal, 
termasuk newsletter dan grup WhatsApp. Komunikasi ini menjaga hubungan harmonis dengan 
orang tua, memberikan informasi terbaru, dan menciptakan rasa percaya serta loyalitas pada 
sekolah. Hal ini didukung oleh Jasinta & Oktavianti (2019) yang menyatakan pentingnya komunikasi 
yang konsisten dalam menarik dan mempertahankan konsumen. Juhji et al. (2020) juga menekankan 
pentingnya komunikasi terstruktur untuk membangun citra positif di mata masyarakat. Komunikasi 
yang intensif berkontribusi dalam membangun loyalitas konsumen terhadap lembaga pendidikan 
(Mundir, 2016). 

Kepuasan konsumen pendidikan di SD My Little Island Malang dipengaruhi oleh penyampaian 
informasi yang jelas, kesesuaian dengan kebutuhan, evaluasi dan umpan balik, serta apresiasi orang 
tua. Sekolah memastikan orang tua selalu terinformasi melalui saluran komunikasi seperti academic 
calendar dan survei rutin. Kesesuaian kebutuhan, seperti kurikulum Cambridge dan program yang 
personal, menjadi daya tarik utama. Umpan balik dari orang tua melalui survei dua kali setahun 
membantu sekolah melakukan perbaikan berkelanjutan. Apresiasi orang tua terhadap kualitas 
layanan, seperti pembuatan worksheet Mandarin dan acara graduation berbasis teknologi, 
mencerminkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap pengalaman pendidikan yang diberikan. Hal 
ini selaras dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Jong (2021) bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepuasan konsumen meliputi kualitas produk, kualitas layanan, dan harga. Kualitas 
layanan yang baik juga dapat meningkatkan kepuasan konsumen dan mencegah perpindahan ke 
pesaing. Triwijayanti et al. (2022) juga menyatakan bahwa kualitas layanan pendidikan memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan orang tua. Selain kualitas layanan, budaya 
sekolah dan citra sekolah juga berperan dalam mempengaruhi kepuasan orang tua. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi kepuasan orang tua meliputi kualitas pendidik, sarana prasarana, proses 
pembelajaran, dan pencapaian perkembangan anak (Nurlaela, 2022). 

Analisis ini menunjukkan bahwa preferensi konsumen di SD My Little Island Malang 
dipengaruhi oleh integrasi strategi humas, program-program inovatif, dan komunikasi yang efektif, 
yang bersama-sama membangun citra positif dan menarik minat masyarakat dalam memilih sekolah 
ini sebagai tempat pendidikan bagi anak-anak mereka. 

Penelitian ini secara keseluruhan telah menjawab bagaimana strategi manajemen hubungan 
masyarakat yang dilakukan oleh SD My Little Island Malang dalam mengembangkan citra positif 
sekolah untuk meningkatkan preferensi konsumen jasa pendidikan. Penelitian ini berhasil 
memaparkan strategi yang diterapkan oleh tim humas sekolah, termasuk penggunaan komunikasi 
yang terintegrasi melalui media sosial, website, dan newsletter, serta pemanfaatan keunikan sekolah 
sebagai daya tarik. Keberhasilan tim humas dalam menyampaikan informasi yang menarik dan 
membangun brand sekolah menunjukkan efektivitas strategi yang digunakan untuk menciptakan 
citra positif di kalangan konsumen pendidikan. 

Penelitian ini mampu memberikan gambaran menyeluruh tentang proses dan strategi humas 
yang dilakukan oleh SD My Little Island Malang dalam membangun citra positif. Setiap tahapan 
strategi dijelaskan dengan baik, mulai dari perencanaan hingga evaluasi hasil. Penelitian ini juga 
berhasil mengeksplorasi bagaimana preferensi konsumen jasa pendidikan dipengaruhi oleh citra 
sekolah, yang sangat relevan untuk institusi pendidikan yang ingin menarik minat orang tua. Hasil 
penelitian ini dapat menjadi pedoman praktis bagi sekolah-sekolah lain yang ingin menerapkan 
strategi humas untuk membangun citra positif dan menarik konsumen potensial. 

Meskipun begitu, terdapat juga keterbatasan penelitian yang dilalui oleh peneliti yakni berupa 
keterbatasan akses, dan keterbatasan implementasi strategi penelitian. Keterbatasan akses yang 
dirasakan peneliti adalah tidak diberikan izin atas observasi rapat atau seminar acara parent teacher 
conference. Adanya keterbatasan implementasi strategi penelitian dalam penerapan hasil dari 
penelitian ini, penelitian ini berada di ranah SD dan ranah sekolah internasional sehingga mungkin 
akan sulit jika diterapkan di ranah lain seperti SMP, dan SMA serta di sekolah yang bukan 
internasional. Secara keseluruhan, penelitian ini mampu memberikan pemahaman yang baik tentang 
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strategi manajemen hubungan masyarakat di SD My Little Island Malang. Namun, keterbatasan akses 
dan konteks penerapan menjadi hal yang perlu dipertimbangkan dalam generalisasi hasil penelitian 
ini ke lingkungan atau sekolah lain. Temuan akhir penelitian ini dapat dilihat di Gambar 1. 
  

 
 
Gambar 1. Temuan Akhir Strategi Manajemen Hubungan Masyarakat dalam Pengembangan 

Citra Positif untuk Preferensi Konsumen Pendidikan 
 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian mengenai strategi manajemen hubungan masyarakat dalam 

pengembangan citra positif di SD My Little Island Malang, dapat disimpulkan bahwa sekolah ini 
berhasil menerapkan strategi humas yang efektif, yang secara signifikan berkontribusi dalam 
membangun citra positif dan meningkatkan preferensi konsumen pendidikan. Salah satu langkah 
utama adalah melalui program Character Solution International (CSI), yang menonjolkan 
pengembangan karakter siswa sebagai bagian dari branding sekolah. Program ini tidak hanya 
membedakan SD My Little Island dari lembaga pendidikan lain di Malang, tetapi juga memperkuat 
citra sekolah sebagai institusi yang fokus pada pembentukan karakter siswa. Selain itu, pemanfaatan 
teknologi yang dilakukan oleh tim humas dan multimedia IT melalui website dan media sosial turut 
mendukung transparansi dan mempermudah akses informasi bagi masyarakat. Hal ini memainkan 
peran penting dalam membangun kepercayaan orang tua terhadap sekolah, karena mereka dapat 
dengan mudah mendapatkan informasi yang jelas dan terbuka mengenai program dan kegiatan 
sekolah. Keberhasilan pengelolaan humas yang baik ini terbukti berpengaruh positif terhadap 
preferensi konsumen pendidikan. Orang tua cenderung memilih SD My Little Island Malang karena 
citra positif yang telah terbentuk, serta kebijakan sekolah yang mempromosikan toleransi antar 
agama dan budaya. Pendekatan ini menambah daya tarik sekolah, khususnya bagi masyarakat 
multikultural yang menghargai keberagaman. Dengan demikian, strategi manajemen hubungan 
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masyarakat yang diterapkan di SD My Little Island Malang berhasil menciptakan citra positif dan 
meningkatkan daya tariknya sebagai pilihan utama bagi pendidikan anak-anak. 
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